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ABSTRAK

PENGARUH PERTUMBUHAN EKONOMI, IPM, DAN KETIMPANGAN
PENDAPATAN TERHADAP KEMISKINAN DI SUMATERA SELATAN

Oleh:
Rani Soraya; Imelda

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi, indeks
pembangunan manusia, dan ketimpangan pendapatan terhadap kemiskinan di
Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan data sekunder dalam
bentuk cross section dan time series bersifat kuantitatif yang berupa data tahunan
dalam kurun waktu 2019-2023 pada 17 Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera
Selatan. Sumber data di peroleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera
Selatan. Dengan teknik regresi data panel hasil penelitian ini menunjukkan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kemiskinan, sedangkan pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pendapatan tidak
signifikan pada kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Selatan tahun
2019-2023.

Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, IPM, Ketimpangan Pendapatan,
Kemiskinan

Mengetahui,

Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Dosen Pembimbing
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ABSTRACT

THE EFFECT OF ECONOMIC GROWTH, HDI, AND INCOME
INEQUALITY ON POVERTY IN SOUTH SUMATERA

By:
Rani Soraya; Imelda

This study aims to determine the effect of economic growth, human development
index, and income inequality on poverty in South Sumatra Province. This study
uses secondary data in the form of cross sections and quantitative time series in the
form of annual data in the period 2019-2023 in 17 regencies/cities in South Sumatra
Province. The data source was obtained from the Central Statistics Agency (BPS)
of South Sumatra Province. Using panel data regression techniques, the results of
this study show that the Human Development Index (HDI) has a negative and
significant effect on poverty, while economic growth and income incquality are not
significant on poverty in regencies/cities in South Sumatra Province in 2019-2023.

Keywords: Economic Growth, Human Development Index, Income Inequality,
Poverty

Knowing,

Head of Development Economics Chairman

Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Imelda, S.E. M.SE.
NIP. 197304062010121001 NIP. 197703092009122002



SURAT PERNYATAAN ABSTRAK

Kami Dosen Pembimbing Skripsi menyatakan bahwa abstraksi skripsi dari
mahasiswa:

Nama : Rani Soraya
NIM :01021182126018
Jurusan : Ekonomi Pembangunan

Mata Kuliah  : Ekonomi Regional
Judul Skripsi  : Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, IPM dan Ketimpangan

Pendapatan Terhadap Kemiskinan Di Sumatera Selatan

Telah kami periksa cara penulisan, grammar, maupun susunan tensesnya dan kami
setujui untuk ditempatkan pada lembar asbtrak.

Mengetahaui,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Dosen Pembimbing
1 \M/
P D
r. Mukhlis, S.E., M.Si Imelda, S.E., M.S.E.
NIP. 197304062010121001 NIP. 197703092009122002

Xi



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Rani Soraya

Nama
NIM 01021182126018
Jenis Kelamin Perempuan

Tempat, Tanggal Lahir

Desa Talang Baru, 24 Januari 2003

Desa Talang Baru, Kec.Muara

Alamat Pinang, Kab.Empat Lawang Kode
Pos 31592 Provinsi Sumatera Selatan

Agama Islam

Status Belum Menikah

Kewarganegaraan Indonesia

Tinggi 158 cm

Berat Badan 49 kg

E-mail sorayarani636@gmail.com
Handphone 083170321056
PENDIDIKAN FORMAL
2009-2015 SDN 02 Muara Pinang
2015-2018 SMPN 01 Muara Pinang
2018-2021 SMAN 01 Muara Pinang
2021-2025 Universitas Sriwijaya
PENGALAMAN ORGANISASI
2021-2022 KADIKSRI (Anggota)
2022-2023 HIMA4L (Anggota)

xii



mailto:sorayarani636@gmail.com

DAFTAR ISI

LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF............ccoviiiiiie i
LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI .....coooiiiiiiiiiieceee e ii
SURAT PERNYATAAN INTEGRITAS KARYA ILMIAH ..o, i
MOTTO PERSEMBAHAN ...ttt iv
KATA PENGANTAR ..ottt Vv
UCAPAN TERIMA KASIH. ...t vi
ABSTRAK L.ttt ns iX
AB ST RA CT L. X
SURAT PERNYATAAN ABSTRAK .....ocotiiiitierieese et Xi
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ..ot Xii
DAFTAR ISttt Xiii
DAFTAR TABEL.....c. ittt saba e XV
DAFTAR GAMBAR ...ttt e e e nree e XVi
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xvii
BAB | ———— 1
PENDAHULUAN . ....cooiitit ettt 1
1.1 Latar Belakang..........coeiiiiiiiiiiiieeeee s 1
1.2 RUMUSAN MaSalaN ....c.coiiiiiiii e 12
1.3 Tujuan Penelitian.........cccoooiiiiiiiieeee s 12
1.4 Manfaat PENEITIAN.........cooiiiiiiiiiciee s 12
2 = I SRS 14
TINJAUAN PUSTAKA ettt 14
P R =g o oo L T =T o PRSP 14
2.1.1 Teori Lingkaran Setan Kemiskinan ............ccccoovverenieieenesieeseese e 14
2.1.2 Teori SrUKEUral..........coviiie s 16

2.2 Hubungan Pertumbuhan Ekonomi, IPM dan Ketimpangan Pendapatan
Terhadap KemisKINaN.........cooiiiiiiiiic e 17
2.3 Penelitian TerdanUlU...........coooveiiiiiiee e 19
2.4 Kerangka PIKIT.........c.coiiiiiiiiiiicic ettt 25
2.5 HIpOtesis PeNelItian .........cccooeiiiiiiiiiiceee s 27

Xiii



BAB T s 28

METODE PENELITIAN ..ottt 28
3.1 Ruang Lingkup Penelitian ...........ccocooiiiiiiiiiece e 28
3.2 Jenis dan SUMDEE DAta ........cccccvviiiieiiieie e e 28
3.3 Teknik Pengumpulan Data ..........ccoeveiineeieiesenesesesee e 28
3.4 Teknik ANALISIS DAtA .......ccverieriiiiiriiiisie et 29

3.4.1 Regresi Data Panel..........ccooviiiiiiiiie s 29
3.4.2 Model Estimasi Data Panel...........cccooeiiieiiiieniiiieeee e 30
3.4.3 Pemilihan Model Data Panel ...........ccccooeiiiininiiiceeeeeeee 32
3.4.4 Uji ASUMSI KISIK......ccviiieiiicieiiesecie s 34
3.4.5 Uji HIpotesis StatiStik ..........ccoeiieiieiieiieiecic e 36
3.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel .............ccccoiiininnnnnnn, 38

BAB TV .ttt r s 40

HASIL DAN PEMBAHASAN ....oooo et 40
4.1 HaSil PENEITIAN.......ciiiiiieiee e 40

4.1.1 Perkembangan Variabel Penelitian............c.ccocviiiiiniiniincicccns 40
4.1.2 Hasil Pengolahan Data Variabel .............ccccceveiiiiiiiece e 50
4.2 PEMDANASAN ....couviiiiiiiieece e 62
4.2.1 Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kemiskinan..................... 62
4.2.2 Pengaruh IPM Terhadap Kemiskinan............ccccccvvveveiieiiene e, 64
4.2.3 Pengaruh Ketimpangan Pendapatan Terhadap Kemiskinan................. 65

BAB V..ot b ettt ettt are e 68

KESIMPULAN DAN SARAN ..o 68
5.1 KESIMPUIAN .....coiiiieiec e 68
5.2 SAIAN ...ttt r e enne e 69

DAFTAR PUSTAKA ...ttt 70

Xiv



DAFTAR TABEL

Tabel 1. 1 Penduduk Miskin Menurut Daerah Perkotaan dan Perdesaan............... 4
Tabel 1. 2 Perbandingan IPM Menurut Provinsi di Pulau Sumatera....................... 8
Tabel 1. 3 Gini Ratio di 4 Provinsi Pulau SUMatera .........coveveeeeeeeeeieeee e 9

Tabel 4.1 Luas Wilayah, Kecamatan dan Kelurahan di Provinsi Sumatera Selatan
TANUN 2023 .o 41
Tabel 4.2 Persentase dan Rata-rata Penduduk Miskin Provinsi Sumatera Selatan43

Tabel 4.3 Rasio Gini Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan .... 48

Tabel 4.4 Hasil Uji Kesesuaian Model ..o 51
Tabel 4.5 Hasil Regresi Random Effect Model ..o 51
Tabel 4.6 Hasil Intersep dan Cross Section Random Effect Model...................... 54
Tabel 4.7 Hasil Uji MUItIKOIINEITAS ........c.coovevieiieiececc e 59
Tabel 4.8 Hasil Uji HeteroskedastiSitas .........coveververiiieiiene e see s 60
Tabel 4.9 HaSH UJI T s 61

XV


file:///C:/Users/ACER/Documents/BISSMILAH%20SKRIPSI.docx%23_Toc198165653

DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. 1 Persentase Penduduk Miskin Menurut Provinsi di Pulau Sumatera .. 2

Gambar 1. 2 Gambar 1.2 Pertumbuhan PDRB Menurut Lapangan Usaha (persen)5

Gambar 2.1 Teori Lingkaran Kemiskinan Menurut NUrKSe ...........ccocoovviriinnnnnn. 15
Gambar 2.2 Kerangka PiKIT.........c.coiiiiiiiiciiece e 26
Gambar 4.1 Wilayah Administratif di Kab/Kota Sumatera Selatan ..................... 40
Gambar 4.2 Laju Pertumbuhan PDRB Per Kapita Provinsi Sumatera Selatan Atas
Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Kabupaten/Kota (persen) ..........ccocceevveennee 45
Gambar 4.3 IPM di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2019-2023..............c......... 46
Gambar 4.4 Uji NOrmMalitas.........ccccveiieiieiieie e 58

XVi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Mentah ..o 77
Lampiran 2 Hasil Estimasi Common Effect Model ............ccccoevviiiiieiiiieiien, 79
Lampiran 3 Hasil Estimasi Regresi Fixed Effect Model ............cccooviiiiiinnnee, 80
Lampiran 4 Hasil Estimasi Model Random Effect Model..............ccccooveviveinnenne. 80
Lampiran 5 Hasil Uji ChOW .........cccviiiiiiciic e 81
Lampiran 6 Hasil Uji HAUSMAN............ccoviiiiiiiice e 82
Lampiran 7 Hasil Uji Lagrange MUltiplier ..........ccccccviieiiiieni i 83
Lampiran 8 Hasil Uji NOrmalitas..........ccooeoeiiieiiiiniiieeeeee e 83
Lampiran 9 Hasil Uji HeteroskedastiSitas...........cccuvvrierienienieenisie e 84
Lampiran 10 Hasil Uji Multikolinearitas ............cccocvevveieiiesiese e 84

XVii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemiskinan terus menjadi tantangan serius dalam pembangunan ekonomi global,
terutama di negara-negara berkembang, termasuk di Indonesia. Kondisi ini
mencerminkan kesejahteraan yang belum merata, di mana sebagian masyarakat
masih kesulitan memenuhi kebutuhan dasar. Jhingan (2016) menggambarkan
bahwa negara-negara dengan tingkat kemiskinan tinggi umumnya termasuk
kategori negara terbelakang, yang ditandai oleh tingginya jumlah pengemis di
wilayah perkotaan dan banyaknya penduduk desa yang tidak bekerja di tempat
asalnya. Sementara itu, di wilayah yang lebih maju, hanya segelintir masyarakat
menikmati kehidupan mewah, meskipun pemerintah telah menyediakan
infrastruktur dasar seperti jalan raya dan jaringan kereta api.

Masih banyak wilayah di Indonesia yang sampai saat ini masih harus
menghadapi masalah kemiskinan, salah satunya provinsi Sumatera Selatan.
Menurut BPS (2024) pada bulan Maret 2023, persentase penduduk miskin di
Sumatera Selatan mencapai 11,78%. Hal tersebut menunjukkan lebih besar
dibandingkan dengan rata-rata nasional sebesar 10,09% dan juga di atas rata-rata
Pulau Sumatera sebesar 8,99%. Di Pulau Sumatera, Provinsi Sumatera Selatan
memiliki angka kemiskinan yang lebih tinggi dibandingkan sebagian besar provinsi

lainnya, kecuali Aceh dan Bengkulu. Sementara itu, provinsi dengan tingkat



kemiskinan terendah di Sumatera adalah Kepulauan Bangka Belitung yaitu sebesar

4,52%.
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Gambar 1. 1 Persentase Penduduk Miskin Menurut Provinsi di Pulau Sumatera

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024 (diolah)

Berdasarkan data BPS Indonesia, Sumatera Selatan menempati urutan ke-12
provinsi dengan tingkat kemiskinan tertinggi secara nasional. Meskipun
persentasenya jauh lebih rendah dibandingkan Papua yang mencatat angka
kemiskinan tertinggi sebesar 26,03%, tingkat kemiskinan di Sumatera Selatan
masih cukup tinggi jika dibandingkan dengan DKI Jakarta yang memiliki tingkat
kemiskinan terendah, yaitu hanya 4,44%. Perbedaan ini menunjukkan adanya
kesenjangan kesejahteraan antarprovinsi dan menegaskan bahwa Sumatera Selatan

masih menghadapi tantangan besar dalam menurunkan angka kemiskinan.



Tabel 1 menyajikan data jumlah dan persentase penduduk miskin di Provinsi
Sumatera Selatan berdasarkan wilayah tempat tinggal, perkotaan dan perdesaan
untuk periode Maret 2022 hingga Maret 2023. Pada Maret 2023, jumlah penduduk
miskin tercatat sebesar 1.045,68 ribu orang atau setara dengan 11,78 persen dari
total penduduk. Jika dibandingkan dengan kondisi pada Maret 2022, terjadi
penurunan persentase penduduk miskin sebesar 0,12 persen, meskipun jumlah
absolut penduduk miskin justru mengalami kenaikan tipis sebanyak 0,99 ribu
orang. Perbedaan ini menunjukkan bahwa proporsi penduduk miskin terhadap total
populasi menurun, meskipun secara jumlah masih mengalami sedikit peningkatan.

Dibandingkan dengan data pada September 2022, mencatat 1.054,99 ribu
penduduk miskin atau 11,95 persen, maka selama enam bulan terakhir (September
2022 — Maret 2023) terjadi penurunan baik secara persentase maupun jumlah.
Persentase penduduk miskin turun sebesar 0,17 persen poin, sedangkan jumlah
penduduk miskin menurun sebanyak 9,3 ribu orang. Penurunan ini menunjukkan
adanya indikasi perbaikan kondisi sosial-ekonomi dalam jangka pendek. Meski
demikian, tantangan pengentasan kemiskinan masih perlu direspons secara
komprehensif melalui sinergi antara Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dan
pemerintah kabupaten/kota agar tren penurunan ini terus berlanjut secara

berkelanjutan.



Tabel 1.1 Penduduk Miskin Menurut Daerah Perkotaan dan Perdesaan

Daerah/Tahun Jum!ah_ Pent_juduk Persentase
Miskin (Ribu) Penduduk (%0)

Perkotaan

Maret 2022 371,50 11,23
September 2022 379,09 11,37
Maret 2023 371,75 11,07
Perdesaan

Maret 2022 673,18 12,31
September 2022 675,90 12,30
Maret 2023 673,93 12,21
Perkotaan+Perdesaan

Maret 2022 1.044,69 11,90
September 2022 1.054,99 11,95
Maret 2023 1.045,68 11,78

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023 (diolah)

Berdasarkan klasifikasi daerah tempat tinggal, selama satu tahun terakhir
(Maret 2022 — Maret 2023), wilayah perkotaan mencatat penurunan persentase
penduduk miskin sebesar 0,16 persen, sedangkan wilayah perdesaan mengalami
penurunan sebesar 0,10 persen poin. Dalam periode enam bulan terakhir, penurunan
lebih signifikan tercatat di wilayah perkotaan, yakni sebesar 0,30 persen poin atau
setara dengan penurunan jumlah sebesar 7,34 ribu orang. Sementara itu, di wilayah
perdesaan, persentase penduduk miskin menurun sebesar 0,09 persen poin, disertai
penurunan jumlah sebanyak 1,97 ribu orang. Data ini menunjukkan bahwa
meskipun perbaikan terjadi di kedua wilayah, dinamika kemiskinan di perkotaan
menunjukkan perubahan yang lebih nyata dalam jangka pendek. Perkembangan ini
mencerminkan bahwa dinamika kemiskinan di wilayah perkotaan dan perdesaan
tidak terlepas dari kondisi makroekonomi yang lebih luas, salah satunya adalah

pertumbuhan ekonomi daerah.



Pertumbuhan  ekonomi  menggambarkan sejauh mana aktivitas
perekonomian suatu wilayah mampu menciptakan tambahan pendapatan serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam kurun waktu tertentu (Suryani,
2023). Peningkatan pertumbuhan ekonomi di suatu negara atau wilayah
menunjukkan adanya perbaikan aktivitas produksi barang dan jasa, pada akhirnya
mampu mendorong peningkatan pendapatan masyarakat dan mengurangi tingkat
kemiskinan (Imanto et al., 2020). Ketika perekonomian mengalami peningkatan
secara berkelanjutan, mencerminkan adanya perkembangan positif dalam produksi
barang dan jasa, diharapkan dapat mendorong perbaikan taraf hidup dan penurunan
tingkat kemiskinan.

Namun demikian, pertumbuhan ekonomi tidak selalu memberikan dampak
yang merata bagi seluruh lapisan masyarakat. Ketimpangan distribusi pendapatan
serta perbedaan kualitas sumber daya manusia di berbagai daerah kerap menjadi
faktor penghambat tercapainya kesejahteraan yang inklusif. Dalam konteks ini,
Indeks Pembangunan Manusia (IPM), mencakup dimensi pendidikan, kesehatan,
dan standar hidup layak, menjadi indikator penting dalam menilai kualitas hidup

masyarakat secara lebih menyeluruh (Syofya, 2018).
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Berdasarkan Gambar 1.2 tahun pada Triwulan Il dan Ill, terlihat bahwa
struktur perekonomian daerah di Provinsi Sumatera Selatan masih didominasi oleh
sektor industri. Pada Triwulan 11, sektor industri memberikan kontribusi sebesar
45,5%, meningkat dari 45% pada Triwulan 111. Kenaikan ini mencerminkan peran
sektor industri yang tetap kuat dan mengalami pertumbuhan, menunjukkan adanya
aktivitas produksi dan manufaktur yang stabil atau meningkat. Sebaliknya, sektor
jasa yang merupakan kontributor kedua terbesar justru mengalami penurunan dari
31,2% pada Triwulan 1l menjadi 30,6% pada Triwulan Ill. Penurunan ini
mengindikasikan perlambatan aktivitas di sektor tersier, yang dapat disebabkan
oleh penurunan permintaan atau transisi struktural ekonomi. Sementara itu, sektor
pertanian mengalami sedikit peningkatan kontribusi dari 13,5% menjadi 13,7%.
Meskipun relatif kecil, pertumbuhan ini menunjukkan adanya perbaikan pada
sektor primer, yang mungkin berkaitan dengan musim panen atau kebijakan yang
mendukung peningkatan produktivitas pertanian. Secara umum, perubahan ini
menunjukkan adanya dinamika sektoral dalam struktur PDRB Sumatera Selatan,
dengan kecenderungan pertumbuhan pada sektor industri dan pertanian, serta
sedikit pelemahan pada sektor jasa.

Tingginya tingkat kemiskinan di daerah perdesaan dibandingkan dengan
perkotaan di Provinsi Sumatera Selatan dapat dijelaskan melalui kontribusi sektoral
terhadap perekonomian daerah. Berdasarkan data di Tabel 1.1, pada Maret 2023
persentase penduduk miskin di perdesaan mencapai 12,21%, sedangkan di
perkotaan sebesar 11,07%. Perbedaan ini menunjukkan bahwa kondisi ekonomi

masyarakat perdesaan masih relatif tertinggal, yang salah satunya dapat dikaitkan



dengan karakteristik sektor pertanian yang mendominasi aktivitas ekonomi di
wilayah perdesaan. Sektor pertanian, meskipun menunjukkan sedikit peningkatan
kontribusi terhadap PDRB pada Triwulan 111 2023, secara umum masih bersifat
tradisional, padat karya, dan sangat bergantung pada kondisi alam. Rendahnya
produktivitas, terbatasnya akses terhadap teknologi modern, modal, serta pasar,
menjadi hambatan utama dalam peningkatan pendapatan petani di pedesaan.
Akibatnya, perbaikan kesejahteraan berlangsung lambat dan menyebabkan tingkat
kemiskinan di perdesaan tetap tinggi.

Sebaliknya, sektor industri dan jasa yang mendominasi wilayah perkotaan
memberikan kontribusi signifikan terhadap PDRB, masing-masing sebesar 45,5%
dan 30,6% pada Triwulan 111 2023. Sektor industri cenderung padat modal dan
memiliki nilai tambah tinggi, serta mampu menciptakan lebih banyak lapangan
kerja formal dengan upah yang relatif lebih baik. Demikian pula sektor jasa
berkembang pesat di perkotaan, mencakup bidang perdagangan, keuangan,
pendidikan, dan transportasi, turut mendorong mobilitas ekonomi dan kesempatan
kerja. Keunggulan struktural ini berdampak pada penurunan tingkat kemiskinan di
wilayah perkotaan.

IPM sendiri merupakan ukuran penting untuk memahami tingkat kemiskinan
(Prasetyoningrum et al., 2018). IPM diukur melalui tiga dimensi utama yaitu
kesehatan, pendidikan dan standar hidup (Dinata et al., 2020). Dimensi tersebut
digunakan untuk menerangkan bagaimana tahapan evolusi pengukuran ekonomi

suatu negara. Hubungan IPM terhadap kemiskinan dapat dilihat dari hasil penelitian



sebelumnya menunjukkan bahwa IPM berpengaruh signifikan terhadap tingkat
kemiskinan (Irawan, 2022).

Selain itu ada beberapa penelitian yang menunjukkan tingkat kemiskinan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap IPM (Nasution et al., 2024). Sejalan
dengan penelitian Syarif et al (2019) yang menyimpulkan bahwa IPM berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kemikinan. Di Sumatera Selatan, meskipun terjadi
kemajuan dalam beberapa tahun terakhir, IPM masih rendah dibandingkan dengan
provinsi lain yang menunjukkan bahwa masih banyak tantangan yang harus

dihadapi untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat (BPS, 2024).

Tabel 1. 2 Perbandingan IPM Menurut Provinsi di Pulau Sumatera

Provinsi Tahun
rovinsi 2019 2020 2021 2022 Rata-rata
Nanggroe Aceh Darussalam 71.9 7199 7218 72.8 72.22
Sumatera Utara 71.74 71.77 72 7271 72.06
Sumatera Barat 7239 7238 7265 73.26 72.67
Riau 73 7271 7294 7352 73.04
Jambi 7126 7129 7163 7214 71.58
Sumatera Selatan 70.02 70.01 70.24 70.9 70.29
Bengkulu 7121 714 7164 72.16 71.60
Lampung 69.57 69.69 69.9 7045 69.90
Kep. Bangka Belitung 713 7147 7169 7224 71.68
Kep. Riau 75.48 75,59 75.79 76.46 75.83
Rata-rata 71.787 71.83 7205 72.66 72.09

Sumber:BPS (data diolah)

Berdasarkan perbandingan antara data IPM dan persentase penduduk miskin
di Pulau Sumatera tahun 2023, terlihat bahwa terdapat hubungan yang cukup erat
antara tingkat pembangunan manusia dengan tingkat kemiskinan. Provinsi dengan
IPM tinggi seperti Kepulauan Riau (IPM rata-rata 75,83) dan Riau (73,04) juga

menunjukkan persentase penduduk miskin yang rendah, masing-masing sebesar



5,69 % dan 6,68%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi komponen IPM,
maka semakin rendah tingkat kemiskinan.

Sebaliknya, provinsi dengan IPM rendah seperti Lampung (IPM rata-rata
69,90) dan Lampung (71,68) justru memiliki tingkat kemiskinan tinggi. Hal Ini
menegaskan bahwa rendahnya kualitas hidup penduduk, terbatasnya akses
pendidikan dan kesehatan, serta dominasi sektor ekonomi yang kurang produktif
(misalnya pertanian tradisional) menjadi faktor yang memperparah kemiskinan.
Provinsi seperti Sumatera Selatan juga menunjukkan pola serupa, dengan IPM
70,29 dan tingkat kemiskinan 11,78 persen.

Permasalahan hubungan antara ketimpangan pendapatan dan tingkat
kemiskinan masih menjadi topik yang diperdebatkan dalam konteks regional,
termasuk di Pulau Sumatera. Secara teori, terdapat asumsi umum bahwa
meningkatnya ketimpangan pendapatan (ditunjukkan oleh naiknya Gini Ratio) akan
mendorong peningkatan angka kemiskinan. Namun, dalam realitas empiris,
khususnya di beberapa provinsi di Sumatera, hubungan tersebut tidak selalu

berjalan searah.

Tabel 1. 3 Gini Ratio di 4 Provinsi Pulau Sumatera

Provinsi Tahun
2019 2020 2021 2022 Rata-Rata
Aceh 0.32 0.32 0.32 0.31 0.32
Bengkulu 0.34 0.32 0.32 0.31 0.32
Sumatera Barat 0.31 0.30 0.31 0.30 0.30
Riau 0.31 0.31 0.33 0.32 0.32
Rata-Rata 0.32 0.31 0.32 0.31 0.32

Sumber: BPS (data diolah)



Berdasarkan Tabel 1.3 di empat provinsi Aceh, Bengkulu, Sumatera Barat,
dan Riau tingkat ketimpangan pendapatan berada pada kisaran yang tergolong
rendah hingga sedang, dengan rata-rata berkisar antara 0,30 hingga 0,32. Angka ini
menunjukkan distribusi pendapatan yang relatif merata, karena Gini Ratio yang
mendekati 0 menunjukkan kesetaraan penuh, sedangkan nilai mendekati 1
menunjukkan ketimpangan ekstrem. Bahkan nilai Gini Ratio di provinsi seperti
Sumatera Barat dan Riau cenderung stabil di angka 0,30, yang secara statistik
mencerminkan ketimpangan rendah.

Namun, bila dibandingkan dengan data kemiskinan tahun 2023, terlihat
bahwa provinsi dengan Gini Ratio rendah seperti Aceh dan Bengkulu justru
mencatatkan tingkat kemiskinan yang tinggi, masing-masing 14,45 persen dan
14,04 persen. Sementara itu, Sumatera Barat dan Riau yang memiliki ketimpangan
rendah juga mencatatkan tingkat kemiskinan yang lebih rendah, yaitu 5,95 persen
dan 6,58 persen. Hal ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara teori dan
kondisi empiris, dimana tingkat ketimpangan yang rendah tidak secara otomatis
mencerminkan penurunan angka kemiskinan.

Dalam konteks Sumatera Selatan yang memiliki tingkat kemiskinan sebesar
11,78 % tertinggi ketiga setelah Aceh dan Bengkulu kondisi ini semakin
mempertegas bahwa kemiskinan tidak hanya ditentukan oleh distribusi pendapatan,
melainkan juga dipengaruhi oleh faktor struktural lainnya seperti kualitas SDM,
produktivitas sektor dominan (seperti pertanian tradisional), serta akses terhadap
pendidikan dan kesehatan. Dengan demikian, rendahnya Gini Ratio belum tentu

mencerminkan pencapaian kesejahteraan yang optimal, dan strategi pengentasan

10



kemiskinan perlu melihat faktor-faktor multidimensional, bukan hanya
ketimpangan pendapatan.

Meskipun hubungan antara ketimpangan pendapatan dan kemiskinan masih
menjadi perdebatan, sejumlah literatur menunjukkan bahwa ketimpangan
pendapatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kemiskinan.
Ketimpangan yang tinggi dapat memperburuk kondisi kemiskinan karena distribusi
kekayaan yang tidak merata menyebabkan kekayaan cenderung terkonsentrasi pada
kelompok tertentu dalam masyarakat. Konsekuensinya, kelompok masyarakat kaya
menjadi semakin sejahtera, sementara kelompok miskin semakin tertinggal dan
terpinggirkan (Wibowo, 2016). Penelitian sebelumnya juga membuktikan adanya
pengaruh signifikan ketimpangan pendapatan terhadap kemiskinan antarprovinsi di
Indonesia (Sitti & Maskur, 2023; Suparman et al., 2021). Senada dengan temuan
tersebut, Aryanti & Sukardi (2024) menyatakan bahwa ketimpangan pendapatan,
baik antarwilayah maupun antarindividu, secara positif berkontribusi terhadap
peningkatan angka kemiskinan.

Penelitian mengenai pengaruh ketimpangan pendapatan terhadap kemiskinan
menjadi penting untuk dilakukan karena fenomena ini menyimpan implikasi serius
bagi upaya pengentasan kemiskinan yang berkelanjutan. Dalam konteks
pembangunan daerah, khususnya di wilayah-wilayah yang masih mengalami
ketimpangan struktural, pemahaman mendalam mengenai hubungan antara
distribusi pendapatan dan kemiskinan dapat membantu pemerintah dalam
merancang kebijakan lebih tepat sasaran dan berkeadilan. Selain itu, meskipun

angka ketimpangan di sebagian wilayah seperti Sumatera tergolong rendah, tingkat
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kemiskinan masih tetap tinggi. Hal ini menimbulkan pertanyaan penting mengenai
validitas asumsi teoritis tersebut dalam konteks regional, yang pada akhirnya
mendorong peneliti untuk mengeksplorasi lebih jauh pengaruh ketimpangan
pendapatan terhadap kemiskinan secara empiris dan kontekstual.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang pengaruh
pertumbuhan ekonomi, IPM dan ketimpangan pendapatan terhadap kemiskinan di
Sumatera Selatan. Melalui analisis yang mendalam, diharapkan dapat dirumuskan
solusi yang efektif untuk mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan

masyarakat di provinsi tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Studi ini menyelidiki bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi, IPM dan

ketimpangan pendapatan terhadap kemiskinan di Provinsi Sumatera Selatan.

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi, IPM dan ketimpangan

pendapatan terhadap kemiskinan di Provinsi Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan agar kedepannya dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, khususnya dalam

bidang ekonomi pembangunan. Hasilnya dapat digunakan sebagai referensi untuk
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penelitian lebih lanjut terkait pengaruh pertumbuhan ekonomi, IPM dan

ketimpangan pendapatan terhadap kemiskinan.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi Pemerintah

Penelitian ini harapannya dapat menjadi saran dan masukan bagi pembuat
kebijakan dalam mengatasi masalah kemiskinan..

2) Bagi Masyarakat

Harapan dalam penelitian ini dapat menjadi potensi untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang kompleksitas masalah kemiskinan serta variabel yang
mempengaruhinya. Oleh karena itu, hasil penelitian dapat digunakan sebagai alat
untuk mendorong masyarakat melakukan kegiatan ekonomi secara lebih baik lagi

agar mengurangi tingkat kemiskinan.
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